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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN ROLEM (REPRESENTATIONS, 

ORAL LANGUAGE, AND ENGAGEMENT IN MATHEMATICS) TERHADAP 

KEMAMPUAN REPRESENTASI VISUAL MATEMATIS DITINJAU DARI 

TIPE KEPRIBADIAN KEIRSEY 

Oleh: 

Wahyuni Ayu Lestari 

1711050127 

Kemampuan representasi visual merupakan bagian yang penting dalam matematika. 

Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwasanya kemampuan representasi visual 

matemaris peserta didik SMA IT Baitul Muslim masih rendah. Kemampuan 

representasi visual matematis yang masih rendah dikarenakan proses pembelajaran 

yang digunakan kurang mengembangkan kemampuan representasi visual matematis, 

sehingga diperlukan inovasi dalam mengembangkan kemampuan tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran  ROLEM 

(Representations, Oral Language, and Engagement in Mathematics) dan tipe 

kepribadian keirsey terhadap kemampuan representasi visual matematis. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif jenis quasy experimental dan desain yang dipakai 

adalah post-test only control. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas X IPA SMA 

IT Baitul Muslim. Sampel dalam penelitian adalah kelas X IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran  ROLEM (Representations, Oral 

Language, and Engagement in Mathematics) dan kelas X IPA 2 menggunakan model 

pembelajaran konvesional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak 

kelas. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah tes kemampuan representasi 

visual matematis dan angket tipe kepribadian keirsey. Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Sebelumnya dilakukan 

uji prasyarat yaitu meliputi uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dan uji 

homogenitas dengan menggunakan uji Bartlett. Hasil penelitian ini berdasarkan analisis 

variansi dua jalan dengan sel tak sama diperoleh nilai signifikansi antar model 

pembelajaran sebesar            sehingga     ditolak, nilai signifikansi antar tipe 

kepribadian sebesar            sehingga     diterima, nilai signifikansi antar model 

pembelajaran dan tipe kepribadian sebesar            sehingga      diterima, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran  ROLEM 

(Representations, Oral Language, and Engagement in Mathematics) terhadap 

kemampuan representasi visual matematis, tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian 

peserta didik terhadap kemampuan representasi visual matematis dan tidak terdapat 

interaksi model pembelajaran  ROLEM (Representations, Oral Language, and 
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Engagement in Mathematics)  dan tipe kepribadian terhadap kemampuan representasi 

visual matematis.  

 

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Visual Matematis; Representations, Oral 

Language, And Engagement In Mathematics; Tipe Kepribadian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama  : Wahyuni Ayu Lestari 

 NPM  : 1711050127 

 Jurusan/prodi : Pendidikan Matematika 

 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Rolem 

(Representations, Oral Language, And Engagement In Mathematics) Terhadap 

Kemampuan Representasi Visual Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey” 

adalah benar-benar hasil penyusunan sendiri, bukan duplikasi dari karya orang lain 

kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam catatan kaki atau daftar 

rujukan. Apabila di lain waktu terbukti terdapat penyimpangan dalam karya ini, maka 

tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun. 

Demikian surat pernyataan yang saya buat agar dapat dimaklumi.  

 

 

       

Bandar Lampung,    April 2021 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Wahyuni Ayu Lestari 

1711050127 

       

 

 







v 
 

MOTTO 

 

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 

pedulikan orang-orang yang bodoh. ( Q.S Al-A’raf : 199) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini membutuhkan penegasan judul sebagai langkah awal untuk 

memaparkan beberapa kata yang ada dalam judul skripsi ini. Adapun judul skripsi 

yang dimaksud adalah “Pengaruh Model Pembelajaran Rolem (Representations, 

Oral Language, And Engagement In Mathematics) Terhadap Kemampuan 

Representasi Visual Matematis Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Keirsey”. Peneliti 

melakukan penegasan judul dengan cara menjelaskan beberapa kata yang menjadi 

pokok dalam penelitian. 

Model pembelajaran Rolem (Representations, Oral Language, And 

Engagement In Mathematics) merupakan  model pembelajaran yang dapat 

menciptakan keaktifan peserta didik dalam mengembangkan ketrampilan 

matematika secara maksimal. Model pembelajaran ini melalui tahap 

Representations yaitu tahap mengintrepretasikan materi dalam bentuk grafik, 

gambar, diagram dan simbol. Oral Language yaitu tahap menggunakan bahasa 

matematika sederhana yang dilakukan pada saat proses pembelajaran. Dan tahap 

terakhir Engagement In Mathematics yaitu tahap menghubungkan materi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan representasi visual matematis merupakan kemampuan 

menyampaikan gagasan dalam bentuk gambar, tabel, grafik dan diagram. Dengan 

kemampuan ini peserta didik mampu mengembangkan konsep dan kemampuan 

yang peserta didik miliki. 

Tipe kepribadian keirsey merupakan sikap, gaya hidup, cara berpikir, perilaku, 

dan keadaan emosional yang dimiliki setiap individu sebagai karakter yang 

membedakannya dengan individu lain. Dalam penelitian ini menggunakan tipe 

kepribadian menurut David Keirsey yaitu seorang psikologi asal California State 

University.  

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti melakukan penelitian berupa “Pengaruh 

Model Pembelajaran Rolem (Representations, Oral Language, And Engagement In 

Mathematics) Terhadap Kemampuan Representasi Visual Matematis Ditinjau Dari 

Tipe Kepribadian Keirsey”. 

B. Latar Belakang 

Kehidupan manusia pasti membutuhkan pendidikan didalamnya. 

Pendidikan tidak selalu diperoleh melalui sekolah formal melainkan dapat pula 

diperoleh melalui pengalaman hidup. Seiring dengan perkembangan zaman 

pendidikan mengalami perubahan yang signifikan sehingga manusia dapat 
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mempunyai kemampuan yang mumpuni serta kepribadian yang berkualitas 

untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang berilmu dan berakhlak mulia. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
Kesuksesan suatu 

negara dapat dipengaruhi oleh pendidikan warga negaranya.Dengan pendidikan 

manusia diharapkan menjadi manusia yang lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan serta mampu berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Anfal : 53 

 

لكََِ ََرََٰ ََبأِىََّ ََٱللَّّ َوَأىََّ َبأًَِفسُِهِنۡ َهَا ٌَغٍَُِّشُواْ َحَخَّىَٰ َقىَۡمٍ َعَلىََٰ عَوَهاَ ًۡ َأَ ًَِّعۡوَتً َهُغٍَِّشٗا ٌَكَُ ََلنَۡ َٱللَّّ

 ٥٣َعٌَعَلٍِنَٞسَوٍِ
Artinya: 

 “Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu 

nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu 

mengubah apa yang ada pada diri sendiri mereka sendiri. Sungguh, Allah 

Maha Pendengar lagi Maha Mengetahui.” (Q.S Al-Anfal : 53) 

Surat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilahirkan kedunia dengan 

keadaan tidak mengetahui segala sesuatu bahkan membutuhkan bantuan orang 

lain. Untuk itu manusia harus memiliki usaha dalam memperbaiki 

kehidupannya, salah satunya dengan menggali potensi diri dan kemampuanya. 

Pendidikan adalah usaha unutk menyiapkan manusia melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan yang diharapkan berguna bagi peranannya 

di masa yang akan datang.
2
 Pendidikan biasanya berkaitan erat dengan 

pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran adalah proses dalam pendidikan yang 

didalamnya terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan tujuan 

menjadikan peserta didik mempunyai kepribadian yang baik dan dapat 

mengembangkan pengetahuan serta berperan aktif dalam setiap pembelajaran. 

Pembelajaran pada hakikatnya merupakan usaha sadar dari seorang guru dalam 

rangka membelajarkan peserta didiknya untuk mencapai tujuan yang 

                                                             
1
Evinna Cinda Hendriana dan Arnold Jacobus, “Implementasi Pendidikan Kararkter Di 

Sekolah Melalui Keteladanan Dan Pembiasan,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 1 

(September 2016): 25–29. 
2
Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, dan Farida, “Pengaruh Auditory, Intellectually, 

Repetition (AIR) dengan Pendekatan Lesson Study terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis,” Desimal: Jurnal Matematika, 2018. 
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diharapkan.
3
Tidak sedikit peserta didik kurang aktif seperti merasa bosan, 

mengantuk dan guru yang terlalu serius dalam pembelajaran. Selain itu guru 

perlu menciptakan suasana dan model pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga peserta didik dapat dengan mudah menerima transfer ilmu. Melalui 

proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru 

dengan peserta didik menuju tujuan yang lebih baik.
4
Terdapat banyak model 

pembelajaran yang dapat diterapakan disekolah. Salah satunya adalah Rolem 

(Representation, Oral Language, and Engangement In Mathematics). Model 

pembelajaran Rolem (Representation, Oral Language, and Engangement In 

Mathematics) akan mendorong peserta didik aktif dalam belajar dan dapat 

mengembangkan kemampuan matematis peserta didik. 

Representasi berperan penting dalam mengefektifkan pembelajaran dan 

membawa mereka untuk memperdalam level pemahaman terhadap 

materi.
5
Kemampuan representasi sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Kemampuan representasi adalah kemampuan matematika 

untuk menujukkan ide-ide matematika yang mengacu pada bentuk karakter, 

gambar, atau diagram, keadaan kehidupan nyata, bahasa lisan, dan simbol 

tertulis yang berguna sebagai alat untuk menemukan penyelesaian dari 

interpretasi pemikiran peserta didik untuk adanya masalah.
6
Kemampuan 

representasi itu dapat dibagi menjadi tiga yaitu kemampuan representasi verbal, 

kemampuan representasi visual dan kemampuan representasi simbolik. 

Kemampuan representasi dibutuhkan peserta didik untuk membantu memahami 

matematika berupa konsep dan prinsip sehingga lebih mudah menyelesaikan 

setiap permasalahan matematika serta mengungkapkan ide-ide atau gagasan 

matematis. Dalam penelitian ini akan lebih membahas tentang kemampuan 

representasi visual matematis. Representasi matematis tipe visual mencakup 

membuat ilustrasi, menunjukkannya, atau bekerja dengan ide-ide matematis 

dengan menggunakan diagram, gambar, garis bilangan, dan grafik.
7
 

Pelaksanaan wawancara peneliti dengan guru matematika Yulita 

Rahayu, S.Pd di SMA IT Baitul Muslim yang dilaksanakan pada 04 Januari 

                                                             
3
Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, dan Siska Andriani, “Pemahaman Konsep Peserta 

Didik dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),” Desimal: Jurnal Matematika 1, 

no. 1 (29 Januari 2018): 91, https://doi.org/10.24042/djm.v1i1.2041. 
4
Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 

Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry” (Al-Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 2016). 
5
Istadi dan Tuty Setyowati, “Koneksi Kemampuan Representasi Matematis Tipe 

Visual-Simbolik Siswa Kelas XI IPA SMAN Kabak Kramat” (http://jurnal.fkip.uns.ac.id, 16 

November 2016). 
6
Nining Ratnasari dkk., “Project Based Learning (PjBL) Model on the Mathematical 

Representation Ability,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 3, no. 1 (29 Juni 2018): 

47, https://doi.org/10.24042/tadris.v3i1.2535. 
7
Istadi dan Tuty Setyowati, “Koneksi Kemampuan Representasi Matematis Tipe 

Visual-Simbolik Siswa Kelas XI IPA SMAN Kabak Kramat.” 
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2021 menyatakan bahwa masih kurang kemampuan representasi visual peserta 

didik. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan pra-

penelitian guna mengetahui kemampuan awal representasi visual matematis 

peserta didik pada materi vektor yang dilakukan di SMA IT Baitul Muslim 

kelas X semester genap, maka diperoleh hasil: 

Tabel 1.1 

Nilai Uji Tes Kemampuan Representasi Visual Matematis Peserta Didik 

Kelas X IPA Semester Genap 

Kelas 
Nilai Tes Peserta Didik Jumlah Peserta 

Didik < 70   70 

X IPA 1 24 2 26 

X IPA 2 22 5 27 

Jumlah 46 7 53 

Sumber: Nilai Uji Tes Matematika SMA IT Baitul Muslim Tahun Pelajaran 

2020/2021   

 
 Berdasarkan tabel 1.1 menujukan bahwa hasil penilaian uji tes 

matematika kelas X IPA 1 dan X IPA 2 SMA IT Baitul Muslim masih banyak 

yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang ada disekolah. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum yang dipakai sekolah dengan nilai KKM 70. Peserta 

didik kelas X IPA 1 dan  X IPA 2 yang berjumlah 53 orang, peserta didik yang 

memperoleh nilai diatas 70 berjumlah 7 orang dengan persentase 13,2% 

sedangankan peserta didik yang memperoleh nilai dibawah 70 berjumlah 46 

orang dengan persentase 86,8%.  Hal ini menunjukan bahwa belum 

maksimalnya proses pembelajaran, ditunjukan dengan penyelesaian soal essay 

yang sudah dikerjakan oleh peserta didik terutama dalam menginterpretasikan 

bentuk soal essay kedalam bentuk visual matematis masih rendah sehingga 

kemampuan representasi visual masih perlu diasah dan ditingkatkan.   

 Memahami permasalahan diatas, maka dibutuhkan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan representasi visual 

matematika dan memotivasi peserta didik untuk lebih menyukai pembelajaran 

matematika. Peneliti akan mencoba menerapkan salah satu model pembelajaran 

Rolem (Representation, Oral Language, and Engangement In Mathematics) 

sebagai salah satu model yang akan dipilih dalam proses pembelajaran, 

sehingga diharapakan dapat meningkatkan kemampuan representasi visual 

matematika peserta didik dalam proses pembelajaran. Peneliti sebelumnya oleh 

Nihla telah membuktikan bahwa model pembelajaran Rolem (Representation, 

Oral Language, and Engangement In Mathematics) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik.
8
 

                                                             
8
Nihla, “Pengaruh Model Pembelajaran Reresentations, Oral Language, And 

Engagement In Mathematics (ROLEM) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematik Siswa” 

(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Maret 2017). 
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 Selain model pembelajaran, terdapat faktor lain yang berasal dari 

dalam diri peserta didik. Setiap peserta didik maupun pendidik memiliki 

tingkah laku dan sikap yang berbeda karena pada dasarnya manusia itu terlahir 

memiliki kepribadian yang tidak sama, keberagaman kepribadian itu membuat 

manusia menjadi istimewa. Dengan melihat dari cara berpikir, sikap, perilaku 

dan kemampuan representasi visual matematis pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Penelitian sebelumnya oleh Nursintia memperoleh kesimpulan 

bahwa tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian guardian, artisan, rational, dan 

idealist terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik.
9
 

 David Keirsey menggolongkan tipe kepribadian menjadi 4 tipe yaitu  

guardian, rational, artisan, dan idealist. Peserta didik dengan tipe kepribadian 

guardian menyukai pembelajaran yang nyata, jelas dalam penyampain materi, 

mendetail dan memberikan perintah secara tepat. Perserta didik dengan tipe 

kepribadian rational menyukai penjelasan yang berlogika, dan mampu 

menerima materi dengan intelektualitas tinggi. Peserta didik dengan tipe 

kepribadian artisan menyukai pembelajaran yang diskusi dan demontrasi, maka 

dengan pembelajaran tersebut tipe kepribadian ini mampu menunjukan 

kemampuannya. Peserta didik dengan  tipe kepribadian idealist lebih menyukai 

pembelajaran individu daripada pembelajaran kelompok. Hasil pra-penelitian di 

SMA IT Baitul Muslim dengan menggunakan angket wawancara menunjukan 

bahwa terdapat berbagai jenis tipe kepribadian peserta didik berdasarkan tipe 

kepribadian keirsey. 

 Memahami permasalah di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat dan 

menelaah lebih dalam penelitian tersebut dengan judul: “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Rolem (Representation, Oral Language, and Engangement In 

Mathematics) Terhadap Kemampuan Representasi Visual Matematis Ditinjau 

Dari Tipe Kepribadian Keirsey”. 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

diperoleh identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi visual matematis peserta didik yang masih 

rendah. 

2. Kurangnya latihan dengan menggunakan representasi visual dan cenderung 

hanya menggunakan rumus. 

3. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi. 

Berdasarkan penjabaran masalah yang dikemukakan, sehingga peneliti 

memberi batas masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

                                                             
9
Nursintia, “Pengaruh Model Pembelajaran DLPS (Double Loop Problem Solving) 

Berbasis Goal Setting Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian” (Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2019). 
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1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Rolem (Representation, Oral Language, and Engangement 

In Mathematics). 

2. Kemampuan representasi visual matematis ditinjau dari tipe kepribadian 

keirsey. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah vektor. 

4. Penelitian ini dilakukan pada kelas X IPA di SMA IT Baitul Muslim.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Rolem (Representation, 

Oral Language, and Engangement In Mathematics) terhadap kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh tipe kepribadian peserta didik terhadap 

kemampuan representasi visual matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran Rolem 

(Representation, Oral Language, and Engangement In Mathematics) dan 

tipe kepribadian peserta didik terhadap kemampuan representasi visual 

matematis peserta didik? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Rolem (Representation, 

Oral Language, and Engangement In Mathematics) terhadap kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tipe kepribadian peserta didik terhadap 

kemampuan representasi visual matematis peserta didik. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran Rolem 

(Representation, Oral Language, and Engangement In Mathematics) dan 

tipe kepribadian peserta didik terhadap kemampuan representasi visual 

matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi peserta didik 

a. Dengan diterapkannya model pembelajaran Rolem (Representation, 

Oral Language, and Engangement In Mathematics) diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan representasi visual matematis peserta didik. 

b. Memberikan kemudahan belajar yang beragam pada pembelajaran 

matematika dilihat dari tipe kepribadian peserta didik. 
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2. Bagi guru 

Sebagai pilihan model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik. 

3. Bagi sekolah 

Dapat memberikan perubahan dan pembaruan guna menaikkan mutu 

dalam proses pembelajaran matematika di sekolah terutama pada pemilihan 

model pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman mengajar bagi peneliti, menambah wawasan 

dan pengetahuan guna mengetahui kemampuan representasi visual 

matematis peserta didik sesudah menerapkan model pembelajaran Rolem 

(Representation, Oral Language, and Engangement In Mathematics). 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Penelitian ini relevan  dengan beberapa penelitian terdahulu antara lain 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Nihla diperoleh hasil bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran ROLEM terhadap kemampuan 

koneksi matematik Peserta Didik. Kemampuan koneksi matematik peserta 

didik yang diajarkan dengan model pembelajaran ROLEM lebih tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvesional.
10

Dalam penelitian 

terdahulu dan peneliti memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunakan 

model pembelajaran ROLEM (Reresentations, Oral Language, And 

Engagement In Mathematics). Penelitian terdahulu dan peneliti sekarang 

memiliki perbedaan yaitu penelitian relevan terdahulu hanya mempunyai 

satu variabel bebas, sedangkan peneliti mempunyai dua variabel bebas.  

2. Penelitian terdahulu yang diteliti oleh Ulfah Nurfitri tentang kemampuan 

representasi visual matematis menyimpulkan bahwa kemampuan 

representasi visual peserta didik yang diajarkan dengan strategi Thinking 

Maps lebih tinggi daripada kemampuan representasi visual matematis 

peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran konvesional 

menggunakan strategi Graphic Organizer.
11

 Persamaan penelitian relevan 

dengan penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu kemampuan 

representasi visual matematis sama-sama sebagai variabel terikat. Terdapat 

perbedaan penelitian relevan dengan penelitian yang sekarang yaitu 

penelitian relevan tersebut menggunakan strategi Thinking Maps, 

sedangkan peneliti akan menggunakan model pembelajaran ROLEM 

(Reresentations, Oral Language, And Engagement InMathematics). 

                                                             
10

Nihla, “Pengaruh Model Pembelajaran Reresentations, Oral Language, And 

Engagement In Mathematics (ROLEM) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematik Siswa.” 
11

Ulfah Nurfitri, “Pengaruh Strategi Thinking Maps Terhadap Kemampuan 

Representasi Visual Matematis Siswa” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019). 
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Penelitian relevan ini memiliki satu variabel bebas dan satu variabel 

terikat, sedangkan peneliti memiliki dua variabel bebas dan satu variabel 

terikat.  

3. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Nursintia menyimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian keirsey yaitu guardian, artisan, 

rational, dan idealist terhadap kemampuan representasi matematis peserta 

didik.
12

 Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan 

yaitu memiliki dua variabel bebas dan satu variabel terikat serta tipe 

kepribadian dijadikan sebagai salah satu variabel bebas.  Perbedaan 

penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yaitu penelitian relevan 

menggunakan model pembelajaran DLPS (Double Loop Problem Solving) 

Berbasis Goal Setting, sedangkan peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran ROLEM (Reresentations, Oral Language, And Engagement 

In Mathematics). 

H. Sistematika Penulisan 

 Dalam sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

antara lain sebagai berikut : 

1. Bagian pendahuluan yang mencakup halaman judul, surat pernyataan 

untuk keaslian tulisan, halaman pengesahan, motto, persembahan, dan 

abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, serta daftar lampiran. 

2. Bagian isi dalam skripsi yang berisi 5 bab yaitu antara lain sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini memaparkan mengenai penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian peneliti terdahulu yang relevan, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

Pada bab ini memaparkan dan mengulas mengenai teori yang digunakan 

dan pengajuan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrumen penelitian, uji validitas dan reliabilitas 

data, serta teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini berisi mengenai deskripsi data, pembahasan hasil penelitian 

dan analisis. 

Bab V Penutup 

                                                             
12

Nursintia, “Pengaruh Model Pembelajaran DLPS (Double Loop Problem Solving) 

Berbasis Goal Setting Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian.” 
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Bab ini berisi simpulan dan rekomendasi pada penelitian. 

3.  Bagian akhir skripsi terdiri daftar rujukam yang digunakan sebagai acuan 

teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan pada 

bagian inti skripsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Teori yang Digunakan 

1. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah suatu cara yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan 

sikap dan perilaku yang melibatkan banyak aspek, baik karena pengalaman  

atau latihan.
13

Menurut Cronback, belajar ditunjukan oleh perubahan perilaku 

sebagai hasil pengalaman. Menurut B.F. Skinner, belajar adalah menciptakan 

kondisi peluang dengan penguatan sehingga individu akan bersungguh-sungguh 

dan lebih giat belajar dengan adanya ganjaran atau pujian dari guru atas hasil 

belajarnya.  

James O. Wittaker menyatakan bahwa belajar dapat didefinisikan sebagai 

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 

pengalaman.
14

 Menurut Slameto, belajar ialah suatu cara yang dilakukan 

seseorang guna mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

utuh sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam korelasinya dengan 

lingkungan.
15

 

Beberapa penjelasan menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah sebuah kegiatan yang dilakukan guna menciptakan perubahan 

tingkah laku yang diperoleh dari hasil belajarnya setelah melalui latihan dan 

pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungnya. Pembelajaran merupakan 

tahapan-tahapan kegiatan guru dan peserta didik dalam menyelenggarakan 

program pembelajaran pembelajaran, yaitu rencana kegiatan yang menjabarkan 

kemampuan dasar dan teori pokok yang secar rinci memuat alokasi waktu, 

indikator pencapaian hasil belajar, dan langkah-langkap kegiatan pembelajaran 

untuk setiap materi pokok pembelajaran.
16

 

Kegiatan pembelajaran akan menimbulkan suatu kegiatan timbal balik 

antara peserta didik dan guru sehingga peserta didik mampu meningkatkan 

kemampuan yang dimiliki. Berkaitan dengan pembelajaran Polya, Glasersfeld, 

dan  Nickson mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika tugas 

guru adalah membantu peserta didik untuk membangun konsep-konsep 

                                                             
13

Zaenal Abidin, “Layanan Bimbingan Belajar sebagai Upaya Peningkatan Kualitas 

Proses Belajar Mengajar” (Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, April 2006). 
14

Luluk Iffatur Rocmah, “Model Pembelajaran Outbound Untuk Anak Usia Dini” 

(Pedagogia, Juni 2012). 
15

Muh. Sain Hanafy, “Konsep Belajar dan Mengajar” (Lentera Pendidikan, 1 Juni 

2014). 
16

Muh. Sain Hanafy. 



11 
 

matematika dengan kemampuannya sendiri melalui internalisasi sehingga 

membentuk suatu konsep baru yang bermakna.
17

  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pembelajaran adalah suatu kegiatan antara guru dan peserta didik yang 

menimbulkan timbal balik dalam proses belajar sehingga peserta didik mampu 

meningkatkan hasil belajar dan membangun kemampuannya sendiri. 

Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-„Alaq : 1-5 

ََٱلَّزِيسَبِّكَََٱسۡنَِبََِٱقۡشَأَۡ ١َََخَلقََ يََخَلقََ ًسََٰ ََٱلِۡۡ ٣َََٱلۡۡكَۡشَمَُوَسَبُّكَََٱقۡشَأ٢َََۡهِيَۡعَلقٍَ

ي٤ََََٱلۡقلَنََِعَلَّنََبََِٱلَّزِي ًسََٰ  ٥َهَاَلنٌََۡعَۡلنَََۡعَلَّوَٱلِۡۡ
Artinya:  

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia   telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia 

mengajarkan manusia sesuatu yang tidak diketahuinya.” (Q.S Al-Alaq 1-5) 

 

 Surat tersebut berisi nilai-nilai kependidikan yaitu memerintahkan manusia 

untuk membaca, menulis, dan mengkaji lebih dalam sesuatu yang belum 

diketahui serta senantiasa menyertakan nama Tuhan disetiap awal aktivitas 

terutama dalam belajar.  

2. Model Pembelajaran ROLEM 

a. Pengertian Model Pembelajaran ROLEM 

 Model pembelajaran merupakan gabungan, penyatuan, atau 

perpaduan antara pendekatan pembelajaran, strategi pembelajaran, 

metode pembelajaran, teknik pembelajaran atau prosedur serta 

memiliki sintak atau tahapan-tahapan seperti tahap perencanaan, tahap 

pelaksaan dan tahap evaluasi.
18

Sedangkan Joyce menyatakan bahwa 

setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain 

pembelajaran untuk membantu peserta didik sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai.
19

 Guru dapat menjadikan model pembelajaran 

sebagai salah satu cara yang efisien untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu, guru harus memahami model pembelajaran 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga akan lebih 

mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

 Model pembelajaran ROLEM adalah model pembelajaran yang 

difokuskan pada pemodelan matematika melalui benda konkrit, 

                                                             
17

Utari Sumarmo dkk., “Kemampuan dan Disposisi Berpikir Logis, Kritis, dan Kreatif 

Matematik” (Jurnal Pengajaran MIPA Universitas Pendidikan Indonesia, April 2012). 
18

Irfan Fajrul Falah, “Model Pembelajaran Tutor Sebaya : Telaah Teoritik” (Jurnal 

Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, 2014). 
19

Asneli Lubis, “Pengaruh Model  Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Pada Materi Pokok Gerak Lurus Di Kelas X SMA Swasta UISU Medan” 

(Jurnal Pendidikan Fisika Universitas Negeri Medan, 1 Juni 2012). 
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gambar, diagram, simbol dan grafik. 
20

 Model pembelajaran ROLEM 

dikhusus untuk peserta didik dalam mengembangkan pemahaman 

peserta didik tentang  representasi matematis dan bahasa matematika.
21

 

 Model pembelajaran ROLEM juga menekankan implementasi 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran matematika peserta didik dengan model pembelajaran 

ROLEM maka guru perlu didukung melalui konstruktivisme sosio atau 

peserta didik berinteraksi dengan guru dan peserta didik lainnya serta 

berdasarkan pengalaman informal peserta didik dalam 

mengembangkan strategi-strategi untuk merespon suatu masalah.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran ROLEM adalah model pembelajaran  yang 

difokuskan terhadap representasi matematis yang digunakan pada 

pemodelan matematika melalui benda konkret, simbol, diagram, 

gambar dan grafik serta membutuhkan pemahaman terhadap bahasa 

matematika yang diimplementasikan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran ROLEM 

 Model pembelajaran ROLEM memiliki tiga tahap. Adapun 

dari ketiga tahapan tersebut memiliki keterkaitan satu dengan lainnya 

untuk tercapainya keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Ketiga tahap 

tersebut dapat dijelaskan di bawah ini : 

1) Representations  

 Menurut NCTM dalam Principle and Standars for 

School Mathematisc mencantumkan representations sebagai 

standar problem solving, reasoning, communication, and 

connection.22
Representasi adalah suatu aktivitas interpretasi 

konsep atau masalah dengan memberikan makna. Dalam tahap 

representations guru mengarah peserta didik kedalam kegiatan 

untuk mencapai suatu konsep matematika dan 

menginterpretasikan dalam bentuk diagram, gambar, grafik dan 

simbol. Bentuk interpretasi peserta didik dapat berupa verbal, 

visual dan simbol.  

                                                             
20

Nailus Shufriyah, Sunismi, dan Sikky El Walida, “Kemampuan Pemecahan Masalah 

Melalui Model Pembelajaran ROLEM Ditinjau Kecerdasan Emosional Materi Persamaan Dan 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa Kelas VII” (JP3 Universitas Islam Malang, Februari 

2020). 
21

Elizabeth Warren, Katherine Harris, dan Jodie Miller, “Supporting young ESL 

students from disadvantaged contexts in their engagement with mathematics: Teachers‟ 

pedagogical challenges” (International Journal Of Pedagogies And Learning, Agustus 2014). 
22

Muhamad Sabirin, “Representasi Dalam Pembelajaran Matematika” (JPM IAIN 

Antasari, Juni 2014). 
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2) Oral Languange  

 Menurut Wong Fillmore dalam pembelajaran 

matematika guru menggunakan bahasa yang disederhanakan 

untuk mengkomunikasikan konsep matematika.
23

Menurut 

Vygotsky bahasa memiliki dua peran penting yaitu, salah satu 

cara guru mengirimkan informasi kepada peserta didik dan 

bahasa memberi peserta didik sarana untuk berpikir dengan 

cara baru.
24

 

 Banyak sekali istilah matematika yang tidak biasa 

diucapakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, guru 

perlu menjelaskan pembelajaran dengan menggunakan bahasa 

matematika agar peserta didik lebih mudah memahami istilah-

istilah matematika yang dipelajari. Dapat disimpulkan bahwa 

oral languange adalah bahasa matematika yang 

disederhanakan  oleh guru untuk mempermudah peserta didik 

dalam memahami konsep matematika. Dalam tahap oral 

languange guru memberikan pembelajaran dengan 

menggunakan bahasa matematika yang sederhana agar mudah 

dipahami peserta didik. 

3) Engagement in Mathematics 

 Model pembelajaran ROLEM di dalamnya meliputi 

konsolidasi, mandiri dan kegiatan ekstensi. Hal ini akan 

memungkinkan guru dapat membedakan setiap kegiatan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik.
25

Dalam tahap ini guru 

menggabungkan dan memperluas materi, mengarahkan peserta 

didik dalam menghubungkan konsep matematika secara 

mandiri serta menginterpretasikan materi matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.  

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran ROLEM 

 Adapun kelebihan model pembelajaran ROLEM adalah 

sebagai berikut: 

1) Mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

merepresentasikan pengetahunnya ke dalam kata-kata, simbol, 

gambar atau diagram. 

                                                             
23

Elizabeth Warren dan Jodie Miller, “Supporting English second-language learners in 

disadvantaged contexts: learning approaches that promote success in mathematics” 

(International Journal of Early Years Education, 17 Maret 2016). 
24

Elizabeth Warren dan Jodie Miller. 
25

Elizabeth Warren, Katherine Harris, dan Jodie Miller, “Supporting Young ESL 

Students from Disadvantaged Contexts in Their Engagement with Mathematics: Teachers‟ 

Pedagogical Challenges,” International Journal of Pedagogies and Learning 9, no. 1 (Agustus 

2014): 10–25, https://doi.org/10.1080/18334105.2014.11082016. 
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2) Melatih kemandirian peserta didik dalam membentuk 

pengetahuannya sendiri.  

3) Peserta didik mampu menginterpretasikan konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Mampu mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

peserta didik dengan pembelajaran yang demokratis dan terbuka.  

5) Melatih dan mengembangkan keterampilan dan sikap sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat.    

 Adapun kekurangan model pembelajaran ROLEM adalah sebagai 

berikut:  

1) Tidak semua peserta didik mampu merepresentasikan 

pemikirannya sendiri. 

2) Sebagian peserta didik kesulitan dalam menginterpretasikan konsep 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Model Pembelajaran Konvensional 

 Model pembelajaran konvesional atau klasikal merupakan model 

pembelajaran di mana materi disajikan dalam suatu ruangan kelas dengan 

aktivitas mengajar berpusat pada guru, menekankan pada tugas dan 

tanggungjawab masing-masing individu tanpa adanya kerja sama dalam 

kelompok kecil atau kerjasama antar peserta didik.
26

Kegiatan mengajar 

dalam pembelajaran konvensional cenderung diarahkan pada aliran 

informasi dari guru ke peserta didik, serta penggunaan metode ceramah 

terlihat sangat dominan.
27

Metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian 

tugas identik dengan model pembelajaran konvesional sehingga 

menjadikan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran.  

Adapun fase-fase model pembelajaran konvesional menurut Kardi dan Nur 

antara lain sebagai berikut :
28

 

 

Tabel 2.1 

Fase-fase dan Peran Guru dalam Pembelajaran Konvensional 

                                                             
26

Nurul Hikmah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Dan Konsep Diri 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Mahasiswa” (Jurnal Formatif Universitas Indraprasta 

PGRI, t.t.). 
27

Sutarto Hadi dan Maidatina Umi Kasum, “Pemahaman Konsep Matematika Siswa 

SMP Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Memeriksa Berpasangan (Pair 

Checks)” (EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika, April 2015). 
28

Muhammad Irwan Nur, Moh. Salam, dan Hasnawati, “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar 

Mamtematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Tongkuno” (Jurnal Penelitian Pendidikan 

Matematika Universitas Halu Oleo, Januari 2016). 
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No Fase Peran Guru 

1 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta 

didik 

Menjelaskan tujuan, materi 

prasyarat, memotivasi peserta 

didik, dan mempersiapkan peserta 

didik 

2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

Mendemonstrasikan keterampilan 

atau menyajikan informasi tahap 

demi tahap 

3 Membimbing pelatihan Guru memberi latihan terbimbing 

4 
Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

Mengecek kemampuan peserta 

didik dan memberi umpan balik 

5 
Memberikan latihan dan 

penerapan konsep 

Mempersiapkan latihan untuk 

peserta didik dengan menerapkan 

konsep yang dipelajari pada 

kehidupan sehari-hari 

 

4. Kemampuan Representasi Visual Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Representasi Visual Matematis 

 Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai bidang 

kehidupan dan membantu mengembangkan kemampuan atau daya pikir 

peserta didik.Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut 

Permendiknas Nomor 20 Tahun 2006 ialah mengkomunikasikan gagasan 

dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah.
29

 Jadi telah diketahui bahwa matematika berperan penting 

dalam kehidupan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 

 Kemampuan representasi matematis merupakan bentuk interpretasi 

pemikiran peserta didik terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai 

                                                             
29

Irda Yusnita, R. Masykur, dan Suherman, “Modifikasi Model Pembelajaran Gerlach 

dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis” (Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 2016). 
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alat bantu menemukan solusi dari masalah tersebut.
30

 Pentingya 

kemampuan representasi matematis dapat dilihat dari standar representasi 

yang ditetapkan oleh NCTM (National Council of Teachers of 

Mathematics). Bentuk kemampuan representasi dapat berupa kemampuan 

representasi simbolik, kemampuan representasi verbal, dan kemampuan 

representasi visual.  

 Menurut Suparlan kemampuan representasi matematis merupakan 

kemampuan menyatakan ide atau gagasan matematis dalam bentuk gambar, 

garfik,  diagram, tabel, persamaan tau ekspresi matematika, simbol-simbol 

atau kata-kata tertulis.
31

 Menurut Hiebert dan Carpenter bahawa 

komunikasi dala matematika memerlukan representasi yang dapat berupa 

simbol tertulis, diagram (gambar), tabel, ataupun benda.
32

 

 Ansari menyatakan bahwa kemampuan representasi visual matematis 

adalah menyajikan data atau infromasi dalam grafik diagram atau tabel.
33

 

Menurut Dahlan dan Juandi representasi dapat digolongkan menjadi 

representasi visual (gambar, diagram, grafik, atau tabel), representasi 

simbolik (pernyataan matematika/notasi matematika, numerik aljabar) dan 

representasi verbal. 

 Kemampuan representasi visual matematis adalah kemampuan peserta 

didik dalam menyatakan dan menyajikan ide atau gagasan matematis 

dalam bentuk grafik, gambar, tabel, dan diagram. Kemampuan representasi 

matematis peserta didik dalam membangun konsep, memahami konsep, 

dan menyatakan ide-ide matematis, sertamemudahkan untuk 

mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.
34

 

 Salah satu proses pembelajaran yang harus dicapai peserta didik agar 

memahami konsep-konsep matematika, membantu mengambangkan 

pengetahuan peserta didik dan memberikan kesempatan peserta didik 

merepresentasikan gagasan-gagagsan matematis. Berdasarkan beberapa 

                                                             
30

Gusti Firda Khairunnisa, Abdur Rahman As‟ari, dan Hery Susanto, “Keberhasilan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Kemampuan Membuat Berbagai 

Representasi Matematis” (Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 2018). 
31

Kanisius Mandur, I Wayan Sadra, and I Nengah Suparta, “Kontribusi Kemampuan 

Koneksi, Kemampuan Representasi, Dan Disposisi Matematis Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa SMA Swasta Di Kabupaten Manggarai” (Jurnal Pendidikan dan 

KebudayaanMissio, January 2016). 
32

Kartini Hutagaol, “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama” (Jurnal Ilmiah Program Studi 

Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Februari 2013). 
33

Ummul Huda, Edwin Musdi, dan Nola Nari, “Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Pemecahan Masalah Matematika” (Jurnal Ta‟dib, 

2019). 
34

Kanisius Mandur, I Wayan Sadra, dan I Nengah Suparta, “Kontribusi Kemampuan 

Koneksi, Kemampuan Representasi, Dan Disposisi Matematis Terhadap Prestasi Belajar 

Matematika Siswa SMA Swasta Di Kabupaten Manggarai.” 
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penjelasan dapat ditarik suatu kesimpulan kemampuan representasi visual 

matematis diperlukan untuk menginterpretasikan ide matematis dalam 

sebuah grafik, gambar, tabel, dan diagram sehingga secara langsung 

membangun konsep dan pemahaman peserta didik.  

b. Indikator Representasi Visual Matematis 

 Indikator representasi visual matematis dalam pembelajaran 

matematika :
35

 

1) Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 

representasi diagram, gambar, grafik, atau tabel. 

2) Menyatakan masalah dalam bentuk persamaan atau model 

matematis. 

3) Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis. 

4) Menyusun cerita sesuai dengan suatu representasi yang disajikan. 

5) Merepresentasi masalah nyata ke dalam kehidupan sehari-hari. 

 Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka peneliti menggunakan 5 

indikator yang tepat dalam pembelajaran matematika dikelas. 

c. Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Representasi 

 Dalam Al-Qur‟an memiliki kandungan ayat mengenai representasi. 

Berikut beberapa ayat tentang representasi : 

1) Q.S Az-Zumar : 9 

 

يَۡ ٌجٌَِءَاًاَءَََٓأهََّ لَِهىََُقََٰ ٍۡ َسَبِّهََِٱلۡۡٓخِشَةََسَاجِذٗاَوَقاَئِٓوٗاٌَحَۡزَسََُٱلَّ َ ۦَوٌَشَۡجُىاَْسَحۡوَتَ

شَُأوُْلىُاََْٱلَّزٌِيٌََعَۡلوَُىىََوَََٱلَّزٌِيََقلَُۡهلٌََۡسَۡخىَِيَ َإًَِّوَاٌَخَزََكَّ بَِلٌَََعَۡلوَُىىَ  َٱلۡۡلَۡبََٰ

٩ 

Artinya: 

“(Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 

yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 

orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” (Q.S Az-Zumar : 9) 

 

 

                                                             
35

Widya Kusumaningsih dan Rini Puspita Marta, “Pengaruh Pembelajaran Berbasis 

Masalah Dan Discovery Learning Terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP” 

(Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, t.t.). 
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2) Q.S An-Nahl : 67 

ثََِوَهِي بَِوَََٱلٌَّخٍِلَِثوََشََٰ لكََِلٌََََۡٓٱلۡۡعٌَََٰۡ
َفًَِرََٰ هَُسَكَشٗاَوَسِصۡقاًَحَسٌَاًَۚإىَِّ ٌۡ تَٗحخََّخِزُوىََهِ

 ٦٦َلِّقىَۡمٌَٖعَۡقلِىُىََ

Artinya : 

“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang 

memabukkan dan rezeki yang baik. Sungguh, pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang 

mengerti.”(Q.S An-Nahl : 67) 

 

3) Q.S Al-Insyirah : 5-8 

َهَعََ ٦ََََٱًصَبَۡفإَرَِاَفشََغۡجََف٦ٌََََسُۡشٗاََٱلۡعُسۡشَِهَعَََإِى٥ٌَََّسُۡشًاََٱلۡعُسۡشَِفإَىَِّ وَإلِىََٰ

 ٨ََٱسۡغَبسَبِّكََفََ

Artinya: 

 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan, Maka apabila engkau telah selesai (dari 

suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), Dan hanya 

kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Q.S Al-Insyirah : 5-8) 

 
5. Tipe Kepribadian Keirsey 

 Menurut Pervin bahwa kepribadian dapat diartikan sebagai 

karakteristik individu yang merupakan pola yang cenderung konsisten 

mengenai perasaan , pikiran, dan perilaku.
36

 Menurut Jessee bahwa tipe 

kepribadian didasarkan empat dikotomi fungsi mental atau sikap, yaitu 

bagaimanakah seseorang memandang infromasi, bagaimanakah seseorang 

memberikan penilaian atau keputusan sesuai persepsimereka, 

bagaimanakah seseorang memanfaatkan waktu dan energinya, dan 

bagaimanakah gaya dasar hidup seseorang di lingkungan 

sekitarnya.
37

Pelaksanaanya dalam pembelajaran matematika setiap tipe 

kepribadian memiliki karakter berbeda dalam merepresentasikan masalah.  

 Tipe kepribadian juga dapat diartikan sebagai karakter yang melekat 

pada setiap individu mengenai sikap, cara berpikir, gaya hidup, perilaku, 

                                                             
36

Arien Sayang, Theresia Laurens, dan Anderson L. Palinussa, “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Mahasiswa Calon Guru Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika 

Ditinjau Dari Tipe Kepribadian” (Jurnal Magister Pendidikan Matematika, Oktober 2019). 
37

Binur Panjaitan, “Karakteristik Metakognisi Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Matematika Berdasarkan Tipe Kepribadian” (Jurnal Ilmu Pendidikan, Juni 2015). 
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perasaan, keadaan emosional yang membedakannya dengan individu 

lainnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Al-Isra : 70  

َبٌََِ هٌۡاَ َكَشَّ َوَلقَذَۡ َفًِ هنُۡ َوَحَوَلٌََٰۡ َءَادَمَ ََٱلۡبحَۡشَِوَََٱلۡبشًََِّٓ يَ َهِّ هنُ جَِوَسَصَقٌََٰۡ ِّبََٰ َٱلطٍَّ

يَۡخَلقٌَۡاََحفَۡضٍِلَٗ وَّ َكَثٍِشَٖهِّ هنَُۡعَلىََٰ لٌََٰۡ  ٦٧َوَفضََّ

Artinya : 

“Dan sesungguhnya, Kami telah memuliakan anak-cucu Adam, dan 

Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki 

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk 

yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” (Q.S Al-Isra : 

70) 

 
 Kandungan makna yang terdapat dalam ayat tersebut adalah 

Allah telah memberikan rezeki berupa makanan dan minuman yang 

baik serta keistimewaan yaitu kemampuan berfikir yang membedakan 

manusia dengan makhluk ciptaan-Nya yang lain. Untuk itu manusia 

hendaknya bersyukur dengan segala kenikmatan yang telah Allah 

berikan. Namun, terkadang manusia mendurhakai kenikmatan yang 

telah Allah berikan hal ini menjadi salah satu contoh tipe kepribadian 

manusia. 

a.  Tipe Kepribadian MBTI (Myers Briggs Type Indicator) 

  MBTI dikembangkan oleh Katharine Cook Briggs dan putrinya 

Isabel Briggs Myres berdasarkan teori tipe kepribadian dari Carl Gustav 

Jung.
38

MBTI(Myers Briggs Type Indicator) adalah instrumen yang 

digunakan untuk mengetahui kepribadian manusia yang berasal dari 

teori psikologi.  

1) Extrovert (E) dan Introvert (I) 

 Orang tipe extrovert memberikan dan menerima energi dunia 

luar dari dirinya, senang terlibat aktif dalam kegiatan, bersemangat 

bersama orang-orang, berinisiatif dalam memulai kegiatan, dan 

banyak berbicara. Sehingga peserta didik extrovert akan cenderung 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan orang introvert 

memberikan dan menerima energi dari dunia dalam dirinya, lebih 

senang merefleksikan sesuatu daripada terlibat, memikirkan sesuatu 

sebelum bertindak, lebih senang mendengar daripada berbicara, dan 

lebih bersemangat saat sendirian. 

2) Sensing (S) dan Intuition (N) 

                                                             
38

Mely Amaliyah and Fiftin Noviyanto, “Aplikasi Tes Kepribadian untuk Penempatan 

Karyawan Menggunakan Metode MBTI (Myers-Briggs Type Indicator) Berbasis Web” 

(JurnalSarjana Teknik Informatika, Oktober 2013). 
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 Orang tipe sensing menerima informasi dari lima indera 

berfokus pada hal yang terlihat, terasakan, terdengar, tersentuh, dan 

tercium. Tipe sensing menerapkan metode yang umum dalam 

memecahkan masalah, serta melakukan sesuatu yang aman dan 

nyaman. Sedangkan orang tipe intuition memperoleh informasi dari 

makna atau hubungan dari fenomena. Tipe intuition senang 

membicarakan hal yang akan terjadi pada masa depan, senang 

menerapkan cara yang baru untuk memecahkan suatu masalah dan 

senang menciptakan suasana yang baru dan unik.  

3) Thinking (T) dan Felling (F) 

 Orang tipe thinking menggunakan dasar logika dalam 

memutuskan sesuatu, mementingkan tujuan daripada kebersamaan 

dalam kelompok, kritis dan tegas dalam menyampaikan pendapat. 

Peserta didik dengan tipe thinking cerdas dalam berpikir 

menggunakan logika dan cenderung menghargai kebebasan. 

Sedangkan orang tipe felling menggunakan perasaan dalam 

memutuskan sesuatu, mementingkan kebersamaan antar individu, 

mudah menerima perbedaan pendapat, dan lebih berempati. Peserta 

didik tipe felling menghargai keharmonisan.  

4) Judging (J) dan Perceiving (P) 

 Orang tipe judging memiliki kehidupan yang teratur, 

merencanakan sesuatu untuk masa yang akan datang, patuh dengan 

jadwal, dan mengerjakan tugas pada awal waktu diberikan. Orang 

tipe perceiving memiliki kehidupan yang santai, lebih menikmati 

apa yang terjadi secara spontan, dan menegerjakan tugas pada akhir 

waktu menjelang dikumpul.  

 Berdasarkan 4 indeks pembagian tipe kepribadian di atas 

terdapat 16 tipologi umum kepribadian manusia yaitu : 

 
Gambar 2.1 

Tipologi umum kepribadian 

 

b. Tipe Kepribadian Keirsey 

 Seorang psikologi dari California State University yaitu David Keirsey 

menggolongkan 4 tipe kepribadian antara lain sebagai berikut: 
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1) Tipe Kepribadian Guardian 

 Tipe kepribadian guardian merupakan karakteristik 

kepribadian kombinasi konkret dan kooperatif, sangat perhatian dan 

mengandalkan perasaannya.
39

Tipe guardian lebih suka kelas dengan 

model tradisional dengan proses yang teratur dan terjadwal. Peserta 

didik dengan tipe guardian lebih suka penjelasan yang nyata dalam 

materi serta dalam penugasan tipe guardian segera mengerjakan tugas 

tepat waktu. Dalam pembelajaran di kelas tipe guardian tidak terlalu 

berpartipasi dalam diskusi, namun lebih aktif dalam bertanya jawab, 

mempunyai ingatan yang kuat dan lebih menyukai kata-kata daripada 

gambar-gambar.  

2) Tipe Kepribadian Artisan 

 Tipe kepribadian artisan merupakan karakteristik  kepribadian 

kombinasi konkret dan utilitarian, sangat optimis dalam menggunkan 

inderanya. Peserta didik dengan tipe kepribadian artisan menyukai 

kelas demontrasi, presentasi dan diskusi. Peserta didik dengan tipe 

kepribadian ini aktif dan menjadi perhatian semua peserta didik lain.  

Tipe kepribadian artisan akan bekerja  jika diberikan stimulus dengan 

suatu konteks dan mudah bosan jika guru monoton dalam mengajar.  

3) Tipe Kepribadian Idealist 

 Tipe kepribadian idealist merupakan karakteristik kepribadian 

kombinasi abstraks dan kooperatif, sangat apatis dan mengandalkan 

intuisinya. Peserta didik dengan tipe kepribadian idealist lebih 

menyukai kelas kecil, dalam menyelesaikan persoalan lebih menyukai 

secara individu daripada kelompok, menyukai menulis dan membaca, 

serta dapat melihat persoalan dari berbagi sudut pandang.  

4) Tipe Kepribadian Rational 

 Tipe kepribadian rational merupakan karakteristik kepribadian 

kombinasi abstrak dan utilitarian, sangat teoritis dan mengandalkan 

pemikirannya. Peserta didik dengan tipe kepribadian rational 

cenderung menyukai penjelasan berdasarkan logika dan mampu 

menerima materi yang memerlukan intelektual tinggi. Dalam belajar 

lebih menyukai eksperimen dan pemecahan masalah kompleks serta 

sering melalaikan materi yang dianggap tidak perlu. 

B. Kerangka Berpikir 

 Guru memberikan pembelajaran matematika yang menarik dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan prestasi dan hasil belajar untuk 

peserta didik berupa kemampuan representasi visual matematis. Tahapan proses 

                                                             
39

Meitha Arinindya Putri and Haerudin, “Kemampuan Kognitif Matematika Ditinjau 

Dari Karakteristik Kepribadian Keirsey” (Prosiding Seminar Nasional Matematika dan 

PendidikanMatematika Sesiomadika, 2019). 
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penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti merupakan sebuah kerangka 

pemikiran dari penelitian. Oleh karena itu untuk mengajukan terdiri dari 

variabel bebas (    ) yaitu model pembelajaran ROLEM (Representations, Oral 

Language, and Engagement in Mathematics), dan (  ) yaitu tipe kepribadian 

peserta didik, serta variabel terikat (Y) yaitu kemampuan representasi visual 

matematis. Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut : 

Gambar 2.2 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : 

     : Model Pembelajaran ROLEM 

     : Tipe Kepribadian 

 Y  : Kemampuan Representasi Visual Matematis 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis yang diajukan oleh 

penulis sebagai berikut : 

1) Hipotesis Teoritis 

a) Terdapat pengaruh model pembelajaran ROLEM(Reresentations, Oral 

Language, And Engagement In Mathematics) terhadap kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik. 

b) Terdapat pengaruh tipe kepribadian (guardian, artisan, idealist, rational) 

terhadap kemampuan representasi visual matematis peserta didik. 

c) Terdapat interaksi antara model pembelajaran ROLEM (Reresentations, 

Oral Language, And Engagement In Mathematics) dan tipe kepribadian 

terhadap kemampuan representasi visual matematis peserta didik. 

2) Hipotesis Statistik 

a.           ; untuk i = 1, 2 

{Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran ROLEM (Reresentations, 

Oral Language, And Engagement In Mathematics) terhadap kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik} 

           ; untuk i = 1, 2 
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{Terdapat pengaruh model pembelajaran ROLEM (Reresentations, Oral 

Language, And Engagement In Mathematics) terhadap kemampuan 

representasi visual matematis peserta didik} 

Keterangan :  

   Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

ROLEM(Reresentations, Oral Language, And Engagement In 

Mathematics). 

  : Pembelajaran model konvensional 

b.                   

{Tidak terdapat pengaruh tipe kepribadian (guardian, artisan, idealist, 

rational) terhadap kemampuan representasi visual matematis peserta didik} 

             ; untuk setiap      dan      1, 2, 3, 4 

{Terdapat pengaruh tipe kepribadian (guardian, artisan, idealist, rational) 

terhadap kemampuan representasi visual matematis} 

Keterangan : 

  : Tipe Kepribadian Guardian 

  : Tipe Kepribadian Artisan 

  : Tipe Kepribadian Idealist 

  : Tipe Kepribadian Rational 

c.               ; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 

{Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran ROLEM 

(Reresentations, Oral Language, And Engagement In Mathematics) dan 

tipe kepribadian terhadap kemampuan representasi visual matematis 

peserta didik} 

              ; untuk i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3, 4 

{Terdapat interaksi antara model pembelajaran ROLEM (Reresentations, 

Oral Language, And Engagement In Mathematics) dan tipe kepribadian 

terhadap kemampuan representasi visual matematis peserta didik} 
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